
67 
 

BAB V 

SIMPULAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empirik tentang kemampuan 

laba kotor, arus kas operasi dan dividen kas dalam memprediksi arus kas masa 

depan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya laba kotor yang berpengaruh 

signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan, sedangkan variabel arus kas 

operasi dan dividen kas tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 

masa depan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ariani (2010) yang 

menunjukkan bahwa laba kotor berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus 

kas masa depan, serta penelitian Yuliafitri (2011) yang membuktikan bahwa arus 

kas operasi dan dividen kas tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus 

kas masa depan. 

Dari uji simultan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti bahwa minimal ada satu 

variabel yang berpengaruh dalam memprediksi arus kas masa depan. Untuk 

mengetahui mana variabel yang berpengaruh, dapat dilihat pada hasil uji t sebagai 

berikut: 
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H1: Laba kotor berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan. 

Pada output regresi berganda, angka signifikansi laba kotor 0,000 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

laba kotor berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan atau 

H1 diterima. 

H2: Arus kas operasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa 

depan. 

Pada output regresi berganda, angka signifikansi arus kas operasi sebesar 0,056 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 

masa depan atau H2 ditolak. 

H3: Dividen kas berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan. 

Pada output regresi berganda, angka signifikansi dividen kas sebesar 0,077 lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dividen kas tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan 

atau H3 ditolak. 

 

5.2. Keterbatasan dan Rekomendasi 

5.2.1. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh variabel laba kotor, arus kas operasi dan 

dividen kas hanya mewakili 58,5% dalam memprediksi arus kas masa depan, 

sedangkan 41,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian. 
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Penelitian ini juga terbatas pada perusahaan manufaktur saja dengan 

jangka waktu pengamatan yang relatif pendek yaitu dari tahun 2009 sampai 2012. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas pada data-data bernilai 

positif, sehingga menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisir.  

 

5.2.2. Rekomendasi 

Penelitian selanjutnya yang menggunakan arus kas masa depan sebagai variabel 

dependen, diharapkan mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur, 

tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya memperpanjang tahun pengamatan, sehingga data lebih 

valid dan dapat memberikan gambaran kondisi perusahaan dalam berbagai 

kondisi ekonomi yaitu, krisis ekonomi, kondisi normal, dan pada kondisi 

yang baik. 

3. Penelitian selanjutnya menggunakan sampel perusahaan yang melaporkan 

kerugian untuk melihat keterkaitan antara perusahaan yang melaporkan laba 

positif dan laba negatif. 

4. Menambah variabel-variabel baru dalam model penelitian, seperti perubahan 

piutang, perubahan persediaan, maupun perubahan biaya administrasi dan 

penjualan. 
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